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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara langsung maupun tidak langsung
jumlah anggota, modal, dan kualitas SDM terhadap keberhasilan koperasi melalui partisipasi
anggota, perbedaan tingkat keberhasilan Koperasi Wanita mandiri dan tidak mandiri, serta
bagaimana kondisi keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Teknik analisis yang
digunakan adalah statistik deskriptif, analisis jalur, dan uji beda. Berdasarkan hasil analisis,
jumlah anggota, modal, dan kualitas SDM secara parsial berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap partisipasi anggota. Jumlah anggota berpengaruh langsung terhadap keberhasilan
koperasi, sementara modal dan kualitas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
koperasi. Partisipasi anggota merupakan full mediation pengaruh tidak langsung jumlah
anggota terhadap keberhasilan koperasi, sementara itu partisipasi anggota merupakan parsial
mediasi pengaruh tidak langsung modal dan kualitas SDM terhadap keberhasilan koperasi.
Selain itu, terdapat perbedaan tingkat keberhasilan Koperasi Wanita mandiri dan yang tidak
mandiri.

Kata Kunci: jumlah anggota, modal, kualitas SDM, partisipasi anggota, keberhasilan
koperasi.

ABSTRACT

The purpose of this study are to determine analyze the influence directly or indirectly members,
capital, and quality of human resources to the success cooperatives through participation
members, difference in the success rate Women's Cooperative independent and self-sufficient,
as well as how to condition the success of Women's Cooperative in District of Gianyar.
Analysis technique used is descriptive statistics, path analysis, and test different. Based on
analysis, members, capital, and human resources quality in partial direct and significant
impact on participation members. Members directly affects the success cooperative, while the
quality of human capital and has no influence on the success cooperative. Full participation
members of mediation indirect influence on success members of the cooperative, while
participation members a partial mediating indirect influence of capital and quality of human
resources to the success cooperative. In addition, there are differences in level success of the
Women's Cooperative independent and not independent.

Keywords : members, capital, quality of human resources, participation members, the success
cooperative.
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PENDAHULUAN

Ekonomi kerakyatan merupakan sistem ekonomi yang berbasis pada
kekuatan ekonomi rakyat. Ekonomi kerakyatan bertujuan untuk membangun
perekonomian Indonesia, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan
pendapatan rakyat. Suatu negara harus menciptakan pembangunan ekonomi yang
positif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya (Astuty, 2015). Menurut
Nasution (2015), pemerintah telah menerapkan program penanggulangan kemiskinan
sesuai dengan kebijakan terkait. UU RI Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian,
dikatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan. Menurut Gaikar (2016), kerjasama menempati tempat penting dalam
perekonomian suatu bangsa. Kehadiran koperasi sangat tepat di tengah-tengah
masyarakat.

Baswir (2013:16), melalui pasal 33 UUD 1945 dimaksudkan untuk
menyusun suatu sistem perekonomian atas usaha bersama berdasarkan asas
kekeluargaan. Leza dan Berhanu (2016) mengungkapkan bahwa koperasi dianggap
sebagai alat yang sesuai untuk pembangunan daerah terutama pedesaan. Koperasi
memiliki efek pada kesejahteraan anggota dalam pengurangan kemiskinan khususnya
negara-negara berkembang (Kareem dkk, 2012). Keberadaan Koperasi Wanita tidak
terlepas dari konsep kepercayaan dengan anggotanya. Menurut Agahi dan Shohreh

(2012), jaringan kepercayaan adalah terdiri dari sekelompok individu yang
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memanfaatkan norma-norma dan nilai-nilai yang sama adalah komunikasi dan
hubungan mereka berdasarkan saling percaya.

Koperasi Wanita didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota yang
pada jenis koperasi ini berjenis kelamin perempuan. Keberhasilan Koperasi Wanita
perlu diperhatikan selain untuk menyejahterakan anggotanya sebagai kaum
perempuan juga dapat membuat perempuan lebih berdaya. Menurut Pratama dan H.
Ady (2015), awal berdirinya Koperasi Wanita memiliki tujuan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari perempuan dan pemberdayaan perempuan. Allahdadi (2011)
menyatakan, pemberdayaan perempuan harus dirancang dan diimplementasikan
dengan cara memenuhi beragam kebutuhan perempuan dan proses partisipasinya
merupakan hal penting. Menurut Lennie (2002), ada empat tipe pemberdayaan
perempuan, yakni  pemberdayaan komunitas, pemberdayaan  organisasi,
pemberdayaan politik, dan pemberdayaan psikologi. Tenaga kerja wanita merupakan
awal untuk mencapai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan (Dewi, 2015).
Koperasi Wanita merupakan suatu organisasi yang menjadi wadah bagi perempuan
untuk membangun perekonomian yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf
hidup perempuan. Menurut Pratama (2013), salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemberdayaan perempuan adalah koperasi.

Hal yang paling berperan dalam keberhasilan suatu koperasi adalah peran
dari anggotanya. Koperasi dapat dikatakan berkembang jika pertumbuhan jumlah
anggota meningkat dengan stabil. Koperasi tidak akan dapat hidup jika para

anggotanya tidak berperan aktif dalam memajukan usaha koperasi. Sugiastini dan
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Yuliarmi (2015) menyatakan bahwa, dalam rangka keberhasilan koperasi diperlukan
partisipasi anggota, yakni demokrasi anggota yang dapat dilihat dari kehadiran rapat
anggota namun tidak hanya sekedar hadir, tetapi ikut berkontribusi dalam
menyumbangkan ide, gagasan, maupun Kritik terhadap koperasi.

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh anggota adalah dengan
menyimpankan uangnya pada koperasi. Simpanan yang dibayarkan oleh anggota
termasuk dalam modal sendiri, yaitu simpanan pokok atau simpanan wajib. Uang
yang dibayarkan dapat dijadikan modal oleh koperasi dalam mengembangkan
usahanya. Modal yang berasal dari simpanan tersebut akan disalurkan kembali
kepada anggota sebagai pinjaman yang berbunga yang akan menjadi pendapatan
koperasi setiap bulannya. Pendapatan yang diperoleh koperasi sangat berdampak
pada pengembangan modal dan pengembangan koperasi. Selain modal sendiri, ada
juga yang disebut dengan modal pinjaman yang berasal dari bantuan pemerintah,
salah satunya yaitu dari Kementrian Koperasi dan UKM yang disebut dengan
Program Perempuan Sehat dan Sejahtera (PERKASA). Program ini ditujukan kepada
koperasi dengan anggota perempuan untuk perkuatan permodalan koperasi. Bantuan
ini digunakan sebagai pemacu agar anggota lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
koperasi. Menurut Andayani (2013), bertambahnya modal suatu usaha akan
meningkatkan produktivitasnya.

Kualitas sumber daya pengurus koperasi harus diperhatikan untuk
pengembangan koperasi. Kualitas sumber daya yang baik akan memberikan dampak

pada baiknya kualitas pengelolaan keuangan koperasi dan pelayanan yang terdapat di
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koperasi sehingga anggota merasa nyaman dalam turut serta berpartisipasi aktif di
setiap kegiatan yang dilaksanakan koperasi.

Globalisasi dan persaingan mempengaruhi daya saing koperasi. Hal ini juga
merupakan salah satu kesulitan dari sebuah koperasi (Bilgin dan Aykut, 2016).
Menurut Nilsson, et al. (2009), kesulitan dalam sebuah koperasi adalah berkaitan
dengan anggotanya. Para anggota tidak mampu dalam mengendalikan koperasi
sehingga mereka tidak puas dan semakin lama akan menghilangkan keterlibatan
mereka terhadap koperasi tersebut. Ini merupakan salah satu penyebab gagalnya
sebuah koperasi.

Koperasi yang baik harus memiliki pengelolaan yang baik. Anggota harus
sungguh-sungguh berperan dalam sebuah koperasi. Amilia (2015), menyatakan
bahwa anggota merupakan penyebab berhasilnya suatu koperasi melalui partisipasi
dari anggotanya. Sugiastini dan Yuliarmi (2015) juga mengemukakan, agar
terwujudnya keberhasilan suatu koperasi maka diperlukan partisipasi dari anggotanya
sehingga kesadaran anggota sangat perlu dievaluasi untuk memajukan koperasi.

Penduduk merupakan aset pembangunan apabila diberdayakan secara
optimal (Badan Pusat Statistik, 2015). Kabupaten Gianyar memiliki jumlah penduduk
perempuan dan laki-laki yang hampir sama dari tahun 2006 sampai dengan tahun
2015. Hal ini menuntut agar perempuan dan laki-laki sama-sama bekerja dan
berkontribusi untuk memperoleh pendapatan sendiri agar tidak menjadi beban dalam
pembangunan. Penduduk memiliki peran dalam menentukan arah dari pembangunan,

oleh karena itu agar tidak menjadi beban pembangunan, maka penduduk harus
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diberdayakan terutama penduduk perempuan. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan
dalam rangka pemberdayaan perempuan adalah melalui kegiatan perkoperasian.

Koperasi Wanita di Kabupaten Gianyar didukung dengan program
Perempuan Keluarga Sehat dan Sejahtera (PERKASSA) yang merupakan program
bantuan perkuatan permodalan untuk koperasi dengan anggota perempuan. Hal ini
yang membuat perkembangan Koperasi Wanita di Kabupaten Gianyar meningkat
pesat terutama pada tahun 2007. Adanya Koperasi Wanita di Kabupaten Gianyar
berawal dari tahun 1997 dengan 1 jumlah Koperasi Wanita kemudian berkembang
pada tahun 2006 menjadi 2, dan akhirnya Gianyar dipilih sebagai proyek percontohan
program PERKASSA untuk daerah Bali pada tahun 2007 oleh Kementrian Koperasi
hingga tercatat 77 Koperasi Wanita pada tahun 2007 di Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Gianyar. Perkembangan Koperasi Wanita dilihat stagnan di angka 96
sampai tahun 2016.

Salah satu daerah dengan Koperasi Wanita terbanyak di Kabupaten Gianyar
adalah Kecamatan Gianyar. Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar terbagi di setiap
desa. Koperasi dianggap sebagai salah satu lembaga untuk memberdayakan anggota
masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Namun, banyak dari perempuan terutama
di daerah pedesaan tidak mengetahui keberadaan koperasi atau kurang memahami
koperasi tersebut sehingga partisipasi dalam kegiatan koperasi masih kurang
(Awotide dan Diran, 2012).

Kendala dalam Koperasi Wanita adalah rendahnya tingkat pendidikan

formal perempuan yang menyebabkan perempuan tidak diberi banyak kesempatan
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untuk aktif dalam berorganisasi sehingga Koperasi Wanita kalah bersaing dengan
pelaku usaha lainnya (Budhiretnowati dan Rapma, 2007). Kesadaran akan membayar
simpanan masih rendah karena kebanyakan Koperasi Wanita yang ada di desa yang
ada di Kecamatan Gianyar belum memiliki tempat tempat tetap untuk mewadahi
kegiatan anggota. Hal ini menjadi salah satu alasan penundaan pembayaran pinjaman
selain karena faktor ekonomi keluarga sehingga berdampak pada stagnannya
permodalan suatu koperasi.

Koperasi Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar menerima bantuan dana
dari program PERKASSA. Bantuan ini disalurkan untuk menambah modal koperasi
agar partisipasi dan peran perempuan dalam koperasi meningkat sehingga dapat
menyejahterakan anggota. Tidak hanya mengandalkan dana bantuan program
PERKASSA, ada beberapa Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar yang secara
mandiri berdiri sendiri dan mengajukan bantuan sesuai dengan kebutuhan koperasi.
Hal ini bertujuan agar tetap berlangsungnya usaha koperasi dan mempertahankan
perkembangan koperasi.

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimanakah kondisi keberhasilan
Koperasi Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar; bagaimanakah pengaruh langsung
jumlah anggota, modal, dan kualitas SDM terhadap partisipasi anggota;
bagaimanakah pengaruh langsung jumlah anggota, modal, kualitas SDM, dan
partisipasi anggota terhadap keberhasilan koperasi; bagaimanakah pengaruh tidak

langsung jumlah anggota, modal, dan kualitas SDM terhadap keberhasilan koperasi;
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dan bagaimanakah perbedaan keberhasilan Koperasi Wanita yang mandiri dan tidak
mandiri yang ada di Kecamatan Gianyar.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu media guna
menerapkan konsep dan teori yang selama ini diperoleh selama masa studi
perkuliahan mengenai perkoperasian, mendukung penelitian sebelumnya, dan dapat
menjadi referensi penelitian selanjutnnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan
mampu menyumbang kontribusi pemikiran khususnya kepada pemerintah daerah
yang berkaitan dengan keanggotaan, permodalan, kualitas SDM, partisipasi anggota,

dan keberhasilan Koperasi Wanita.

Menurut Arifinal Chaniago (dalam Sitio dan Halomoan, 2001:17), koperasi
kumpulan orang atau badan hukum yang bekerjasama secara kekeluargaan
menjalankan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Menurut Moh. Hatta
(dalam Sitio dan Halomoan, 2001:17), koperasi adalah usaha bersama untuk
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong.

Koperasi tidak akan terbentuk tanpa anggota sebagai penyangga yang
membuat koperasi semakin kokoh. Hal ini dilihat dari peran anggota yang sangat
penting. Anggota dapat membentuk modal koperasi dari simpanan yang berasal dari
anggota untuk kelangsungan hidup koperasi. Menurut ketentuan pasal 26 ayat 1 UU
No. 17 Tahun 2012, dinyatakan bahwa anggota koperasi merupakan pemilik
sekaligus pengguna jasa koperasi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka peran

anggota dalam sebuah koperasi sangat penting.
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Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian menyatakan,
dalam permodalan koperasi terdapat modal sendiri dan modal pinjaman. Simpanan
pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah termasuk ke dalam modal sendiri,
sedangkan Modal pinjaman berasal dari anggota, koperasi lainnya dan/atau
anggotanya, bank dan lembaga keuangan lain, penerbitan obligasi dan surat utang
lain, dan sumber lainya yang sah.

Sumber daya manusia atau yang disingkat SDM merupakan aset negara yang
menjadi  penentu  keberhasilan pembangunan, sehingga kualitasnya harus
diperhatikan. SDM merupakan salah satu faktor produksi untuk menghasilkan output.
Semakin tinggi kualitas SDM maka produktivitas suatu negara akan semakin
meningkat.

SDM merupakan salah satu modal yang dapat disetarakan dengan modal
fisik atau sumber daya alam untuk menciptakan output di suatu negara (Hardijanto,
2002). Peningkatan sumber daya manusia sangat penting dalam rangka peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Faktor internal yang mempengaruhi kinerja
suatu usaha adalah Sumber Daya Manusianya (Utari, 2014). Seseorang dalam
meningkatkan pendapatannya diperlukan pendidikan (Wiggers, 2015). Menurut
Atmanti (2005), seseorang dapat meningkatkan pendapatannya melalui meningkatnya
tingkat pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah, berarti akan meningkatkan
kemampuan kerja dan pendapatan, namun menunda penghasilan selama satu tahun
dalam mengikuti sekolah tersebut. Pembangunan SDM melalui pendidikan dapat

menyokong pertumbuhan ekonomi. Menurut Dharma (2014), pendidikan merupakan
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suatu bentuk investasi yang dapat meningkatkan produksi dan kualitas kerjanya.
Raharjo dan Harnanik (2015) menyatakan bahwa, kualitas pelayanan dan pengelolaan
koperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota koperasi. Kualitas pelayanan yang
ditawarkan berasal dari kualitas SDM yang ada di koperasi.

Brenda (2004) menyatakan bahwa untuk mewujudkan komitmen yang kuat
dan akhirnya dapat memberikan manfaat bagi sebuah organisasi diperlukan anggota
yang berperan dalam proses pengambilan keputusan khususnya berkaitan dengan
mengapa, bagaimana, kapan dan untuk apa mereka berpartisipasi. Keaktifan anggota
berpartisipasi dalam sebuah koperasi dapat berupa aktifnya anggota tersebut dalam
transaksi kegiatan usaha dan pemanfaatan berbagai potensi usaha pelayanan yang
disediakan koperasi (Cahyani, 2015). Partisipasi anggota terdiri dari beberapa macam
partisipasi anggota, yaitu partisipasi dalam kegiatan usaha jual beli atau simpan
pinjam, partisipasi dalam memenuhi kewajiban seperti membayar pinjaman, dan
partisipasi dalam menyampaikan pendapat untuk membuat keputusan (Ernita et al,
2014). Xiang dan John (2010) menyatakan bahwa, tanpa adanya partisipasi dari
anggota koperasi maka koperasi akan kehilangan alasan didirikannya koperasi.

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
koperasi memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota serta ikut
membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju, adil, dan makmur berlandaskan Pacasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Tujuan tersebut menyangkut tujuan ekonomi, yaitu meningkatnya tingkat

kemakmuran anggota yang dicapai melalui suatu kegiatan usaha. Tingkat pencapaian
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tujuan ekonomi ini akan menggambarkan tingkat keberhasilan koperasi tersebut.
Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari komitmen anggotanya (Muthyalu, 2013).

Menurut Sitio dan Halomoan (2001:19), keberhasilan koperasi untuk
mencapai tujuan dapat diukur dari peningkatan kesejahteraan anggotanya. Ukuran
kesejahteraan bagi seseorang dapat berbeda satu sama lain sehingga akan bersifat.
Dalam pengertian ekonomi, kesejahteraan dapat dilihat dari tinggi rendahnya
pendapatan seseorang. Apabila pendapatan seseorang atau masyarakat meningkat,
maka kesejahteraan ekonominya akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan hipotesis
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh langsung jumlah anggota, modal, dan
kualitas SDM terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar;
adanya pengaruh langsung jumlah anggota, modal, kualitas SDM, dan partisipasi
anggota terhadap keberhasilan Koperasi Wanita, adanya pengaruh tidak langsung
jumlah anggota, modal, dan kualitas SDM terhadap keberhasilan Koperasi Wanita
melalui partisipasi anggota; adanya perbedaan keberhasilan Koperasi Wanita mandiri
dan yang tidak mandiri.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Koperasi Wanita yang terletak di
Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Obyek pada penelitian ini adalah jumlah
anggota, modal, kualitas SDM, partisipasi anggota, dan keberhasilan Koperasi
Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar tahun 2014-2015. Jenis data yang digunakan,

yakni data sekunder dan data primer. Penelitian menggunakan jumlah anggota,
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modal, dan kualitas SDM sebagai variabel terikat; keberhasilan koperasi sebagai
variabel bebas; dan partisipasi anggota sebagai variabel intervening.

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, yakni seluruh Koperasi Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah dengan
observasi, wawancara, dan wawancara mendalam. Teknik analis yang digunakan
adalah statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi keberhasilan Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar pada tahun 2014-2015 yang diukur menggunakan Sisa
Hasil Usaha. Analisis Jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel penelitian yang digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Model Analisis Jalur Pengaruh Jumlah Anggota, Modal, dan

Kualitas SDM terhadap Keberhasilan Koperasi melalui
Partisipasi Anggota

Jumlah Anggota
(X1) \
4
4

Modal
(X2)

Keberhasilan Koperasi

)

Kualitas SDM
(X3)
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Keterangan:
Y = Keberhasilan Koperasi
X1 =Jumlah Anggota
Xz = Modal
X3 = Kualitas SDM
X4 = Partisipasi Anggota
e1, e, = Variabel Penggangu
b1 by, b3 by bs bg b7 = koefisien masing-masing variabel
Koefisien jalur dapat dihitung dengan membuat dua persamaan regresi yang
menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan. Persamaan tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.
Xa=b1 X+ byXo + b3X3 L > 1P (1)
Y =hs X1+ b5X2 + b5X3 Sl 0y O o - (2)
Uji beda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan
keberhasilan koperasi yang mandiri dan tidak mandiri yang diukur dengan besarnya
sisa hasil usaha koperasi. Koperasi mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan koperasi yang berdiri sendiri tanpa bantuan pemerintah, sedangkan
koperasi tidak mandiri merupakan koperasi yang menerima bantuan hibah dari
pemerintah. Metode untuk menguji beda dua rata-rata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Man and Whitney karena jumlah sampel yang digunakan
berjumlah kurang dari 30.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan diuraikan mengenai proses pengolahan data untuk

menganalisis dan menjawab rumusan masalah yang telah dijabarkan. Pada tahun

2014 sampai 2016, Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar mencatat ada 26
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Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar dengan keterangan tidak aktif sebanyak 3
Koperasi Wanita. Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar, namun 4 koperasi tidak ditemukan karena tidak sesuai dengan
alamat yang ada dan 9 koperasi tidak memiliki kelengkapan data yang diperlukan,
sehingga dalam penelitian ini hanya digunakan 10 Koperasi Wanita yang ada di
Kecamatan Gianyar, meliputi Koperasi Wanita Melati, Koperasi Wanita Kelurahan
Gianyar, Koperasi Wanita Kelurahan Beng, Koperasi Wanita Suwat, Koperasi
Wanita Bakbakan, Koperasi Wanita Lebih, Koperasi Wanita Petak Kaja, Koperasi
Wanita Sumita, Koperasi Wanita Tegal Tugu, dan Koperasi Wanita Bali Mandara.
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana
kondisi data yang digunakan dalam penelitian. Kondisi yang dapat digambarkan
adalah nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasinya. Hasil
dari statistik deskriptif dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N  Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Jumlah Anggota (X,) 20 34 672 119,10 185,945

Modal (X,) 20 15000000 472155254 100862876,1 129556457,3084
Kualitas SDM (Xa) 20 12 16 13,60 2,010
Partisipasi Anggota (X,) 20 0,60 0,98 0,8475 0,11290
Keberhasilan (Y) 20 225000 62073434 12383235,45 18948518,05765

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2016

Analisis Jalur

718



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 6, No. 5, Mei 2017

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda
untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih. Perhitungan dilakukan
dengan bantuan program SPSS sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Ringkasan Koefisien Jalur

Regresi Koef. Regresi Standar Eror t Hitung p Value Keterangan
Staandar
X1 — X, -1,157 0,000 -2,428 0,027 Signifikan
X, — X, 1,325 0,000 2,928 0,010 Signifikan
X;— X, 0,496 0,012 2,397 0,029 Signifikan
Xi—Y 1,111 37262,422 3,038 0,008 Signifikan
X, =Y -0,311 0,054 -0,846 0,411 Tidak
Signifikan
X;—>Y -0,330 1491409 -2,084 0,055 Tidak
Signifikan
X4 —>Y 0,465 27522355,39218 2,836 0,013 Signifikan

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2016

Analisis jalur dilakukan secara bertahap melalui model persamaan regresi
untuk mendapatkan koefisien jalurnya. Model persamaan dapat dijabarkan sebagai
berikut.

Persamaan 1:
X4 =-1,157X; + 1,325X; + 0,496X3 + €1
Persamaan 2:

Y =1,111X; — 0,311X; — 0,330X3 + 0,465X4 + e,
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Gambar 2. Diagram Analisis Jalur Penelitian

Jumlah Anggota
(X1) \ Signifikan

1,111
-1,157
Signifikan Tidak Signifikan
-0,311
M)czgal 1325 —p Partisipa)s(i4Anggota
(X2) Signifikan (X4)
/ A
0,496
Signifikan -0,330
— Tidak
Signifikan

Kualitas SDM
(X3) e

— 0.465
Signifikan

Keberhasilan Koperasi

)

Berdasarkan Gambar 2 dapat dihitung besarnya pengaruh langsung,

pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total antar variabel sebagai berikut.

Tabel 3. Ringkasan Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Total
Pengaruh Antar Variabel Penelitian

Variabel X1 X2 X3
PL PTL TP PL PTL TP PL PTL TP
X4 -1,157 - -1,157 1,325 - 1,325 0.496 - 0,496
Y 1,111  -0,538 0,573 -0,311 0,616 0,305 -0,330 0,231 -0,099

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2016

Keterangan:

PL = Pengaruh Langsung

PTL = Pengaruh Tidak Langsung
TP = Total Pengaruh

X1 = Jumlah Anggota

X5 = Modal

X3 = Kualitas SDM

X4 = Partisipasi Anggota
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Y = Keberhasilan Koperasi
Nilai e; yang menunjukkan jumlah variasi variabel partisipasi anggota (Xa)

yang tidak dapat dijelaskan oleh jumlah anggota (X1), modal (X3), dan kualitas SDM

(X3), dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

e, =+v1—12
e, =+/1— 04782

e; = 0,879

Nilai e; yang menunjukkan jumlah variasi variabel keberhasilan koperasi ()
yang tidak dapat dijelaskan oleh jumlah anggota (X;), modal (X;), kualitas SDM
(X3), dan partisipasi anggota (X,) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut.

e, =+1—12
e, = /1—0,7902

e;=0,613

Indikator yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan validitas suatu
model adalah koefisien determinasi total yang hasilnya dapat dijabarkan sebagai
berikut.

R’m =1 - (e))? (e2)®

R?m =1 - (0,879)% (0,613)°

R?m = 1- 0,291

R?m = 0,709

Keterangan:

R’m : Koefisien determinasi total

e1, & Nilai kekeliruan taksiran standar

Koefisien determinasi total sebesar 0,709 memiliki arti bahwa sebesar 70,90

persen variasi keberhasilan koperasi dipengaruhi model yang dibentuk oleh jumlah
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anggota, modal, kualitas SDM, dan partisipasi anggota, sedangkan sisanya 29,10
persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

Pengaruh jumlah anggota terhadap partisipasi anggota

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui terdapat hubungan tidak postif dan
signifikan antara jumlah anggota terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti semakin banyak jumlah anggota suatu Koperasi
Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar maka partisipasinya akan semakin rendah.
Selain aktif dalam kegiatan simpan pinjam koperasi, dapat dilihat pula keaktifan
anggota dalam kegiatan rapat maupun memberikan saran dalam forum rapat.
Menurut Osterberg, et al. (2009) banyaknya jumlah anggota suatu koperasi akan
membuat anggota individu tenggelam dalam banyak anggota lainnya yang
menyebabkan mereka menjadi pasif karena anggota tidak mendapatkan yang menjadi
kepentingannya dengan baik.

Kondisi pada Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar yang memiliki jumlah
anggota banyak adalah sulitnya pengurus koperasi untuk merangkul anggota satu
sama lainnya, sehingga mereka menghilangkan keterlibatan mereka dalam kegiatan
koperasi. Kondisi berbeda dilihat dari Koperasi Wanita di desa yang umumnya
memiliki anggota lebih sedikit. Seluruh anggotanya adalah ibu-ibu yang menjadi
PKK desa sehingga komunikasi anggota satu dengan yang lainnya lebih mudah
karena berada di lingkungan yang lebih dekat. Umumnya mereka lebih mudah

mengadakan pertemuan berupa rapat bulanan yang mereka sebut dengan arisan.
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Partisipasi kehadiran dalam rapat dan memberikan kritik maupun saran lebih tinggi
pada Koperasi Wanita dengan jumlah anggota sedikit karena apabila mereka
menghilangkan keterlibatannya dalam hal tersebut, maka akan lebih mudah mendapat
sanksi sosial di lingkungannya.
Pengaruh modal terhadap jumlah anggota

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa modal memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti semakin banyaknya modal akan meningkatkan
partisipasi anggota koperasi. Modal merupakan dana yang digunakan untuk
menjalankan usaha koperasi. Kegiatan simpan pinjam koperasi tidak akan dapat
berlangsung tanpa adanya modal. Modal pada Koperasi Wanita di Kecamatan
Gianyar berasal dari simpanan anggota, dana bantuan dari pemerintah baik yang
diajukan sendiri maupun tidak. Umumnya setiap Koperasi Wanita di Kecamatan
Gianyar mendapatkan dana bantuan dari pemerintah, terutama dana bantuan program
PERKASSA yang memang ditujukan untuk koperasi dengan anggota perempuan.
Seperti yang dinyatakan oleh Wardani dan Kirwani (2012), dana bantuan dapat
bermanfaat bagi koperasi karena anggota akan lebih sering melakukan transaksi
sehingga produktivitas anggota meningkat. Akibat adanya dana bantuan ini pinjaman
anggota dapat meningkat karena modal yang dimiliki koperasi lebih banyak dan
anggota juga dapat meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan simpan pinjam

koperasi.
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Pengaruh langsung kualitas SDM terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita
di Kecamatan Gianyar

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa Kualitas SDM memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi kualitas SDM pengurus koperasi
akan meningkatkan partisipasi anggotanya. SDM pengurus koperasi yang berkualitas
penting dalam suatu koperasi karena dinilai memiliki pengetahuan lebih luas.
Kualitas SDM dapat dilihat dari tingkat pendidikannya. Seluruh pengurus Koperasi
Wanita yang ada di Kecamatan Gianyar memiliki latar belakang pendidikan yang
baik. Pengurus koperasi yang memiliki kualitas lebih baik menjadi panutan sehingga
lebih disegani oleh anggotanya. Mereka mampu memberikan contoh yang baik dalam
hal pengelolaan keuangan maupun menjelaskan bagaimana menjalankan koperasi dan
memberikan pelayanan yang baik sehingga lebih disegani oleh anggotanya. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumarini dan Tisnawati (2016), bahwa
kualitas pelayanan yang ditawarkan koperasi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap partisipasi anggota koperasi. Menurut Sujianto (2012), pendidikan
merupakan suatu bentuk implementasi yang menjadi sarana untuk meningkatkan
peran aktif anggota.
Pengaruh langsung jumlah anggota terhadap keberhasilan anggota Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa jumlah anggota memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan
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Gianyar. Hal ini berarti apabila jumlah anggota meningkat, maka akan meningkatkan
keberhasilan koperasi. Keberhasilan suatu koperasi dapat dilihat dari sisa hasil usaha
koperasi yang meningkat. Zulyanti (2014) menyatakan bahwa jumlah anggota
koperasi berpengaruh terhadap sisa hasil usaha dimana apabila jumlah anggota
meningkat maka akan meningkatkan sisa hasil usaha. Banyaknya jumlah anggota
koperasi akan menambah hubungan ekonomis antara anggota dengan koperasi dan
kemungkinan untuk berkembangnya suatu koperasi akan semakin meningkat
(Cahyani, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewik (2016),
yaitu jumlah anggota memiliki pengaruh positif signifikan terjhadap sisa hasil usaha
koperasi. Kondisi pada Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar adalah banyaknya
jumlah anggota akan lebih banyak anggota yang menyimpankan uangnya atau
membayar iuran terutama iuran wajib, dan meminjam uang pada koperasi. Hal ini
yang membuat dana di dalam koperasi terus berputar sehingga akan menambah
pendapatan untuk kemudian dibagikan kepada anggota sebagai sisa hasil usaha.
Meningkatnya pendapatan suatu koperasi dapat membuat koperasi tersebut lebih
berkembang.
Pengaruh langsung modal terhadap keberhasilan anggota Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa modal tidak memiliki
pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ayuk dan Suyana Utama (2013) yang menyatakan modal memiliki pengaruh
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terhadap sisa hasil usaha koperasi dan penelitian oleh Amilia (2015) yang
menyatakan bahwa permodalan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keberhasilan koperasi.

Permodalan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar sebagian besar berasal
dari dana bantuan pemerintah dan dengan pengelolaan yang kurang optimal.
Kurangnya pengelolaan yang baik menjadi permasalahan suatu koperasi. Selain itu,
banyaknya kredit macet yang terjadi membuat keuangan koperasi menjadi tersendat
dan berdampak pada pendapatan koperasi.

Pengaruh langsung kualitas SDM terhadap keberhasilan anggota Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kualitas SDM tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karami (2004) dimana dikatakan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara kualitas SDM pengembangan
suatu bisnis maupun organisasi. Walaupun tingkat pendidikan yang digunakan
sebagai pengukuran kualitas SDM pengurus dalam penelitian ini tinggi, namun
ternyata semangat dalam berorganisasi lebih penting untuk memajukan usaha.
Kemauan, tekad, dan keuletan pengurus dalam mengelola koperasi lebih diutamakan
dalam memajukan koperasi sekalipun tidak memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
dan pengetahuan akan koperasi yang terbatas. Selain itu, tingginya kualitas SDM

pengurus tidak menentukan anggota taat untuk membayar kewajiban.
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Pengaruh langsung partisipasi anggota terhadap keberhasilan anggota Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar

Berdasarkan hasil analisis, partisipasi anggota memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatana Gianyar. Semakin
tingginya tingkat partisipasi anggota maka akan meningkatkan keberhasilan Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar. Pada Koperasi Wanita yang ada di Kecamatan
Gianyar partisipasi dilihat dari bagaimana anggota aktif dalam melakukan kegiatan
koperasi, dimana dalam hal ini dilakukan kegitan simpan pinjam. Selain melakukan
kegiatan simpan pinjam, kegiatan lain yang dilakukan koperasi adalah kegiatan rapat,
mendiskusikan permasalahan dan perkembangan koperasi secara musyawarah untuk
mencapai mufakat. Semakin tingginya anggota dalam melakukan kegiatan membayar
simpanan wajib, maka akan meningkatkan dana yang dimiliki koperasi. Dana tersebut
disalurkan kepada anggota sebagai bentuk pinjaman. Anggota dapat meminjam dana
koperasi dan mengangsur setiap bulannya ditambah dengan bunga dengan jumlah
yang telah disepakati bersama. Angsuran yang dibayarkan anggota tiap bulan akan
menjadi pendapatan bagi koperasi sehingga akan meningkatkan sisa hasil usaha.
Ditambah dengan adanya dana bantuan dari pemerintah yang diperoleh koperasi
membuat anggota semakin sering meminjam uang dikoperasi karena dana yang
disediakan untuk pinjaman bertambah. Ini yang membuat sisa hasil usaha meningkat
yang digunakan sebagai pengukuran keberhasilan koperasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisna Sari (2016)

yang menyatakan bahwa partisipasi anggota memiliki pengaruh positif signifikan
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terhadap keberhasilan koperasi. Amilia (2015) dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan partisipasi anggota terhadap
keberhasilan koperasi. Anggota yang berperan aktif dalam kegiatan koperasi berarti
memiliki keinginan dalam memajukan koperasi. Anggota koperasi tetap mengikut
sertakan dirinya dalam segala kegiatan koperasi membuat koperasi tetap hidup dan
berkembang. Seperti yang diungkapkan Nilsson, et al. (2009) dalam tulisannya,
apabila anggota tidak dapat mengendalikan dan mengelola koperasi maka semakin
lama keterlibatan anggota akan semakin berkurang dan menyebabkan gagalnya
sebuah koperasi.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pada Koperasi Wanita yang ada
di Kecamatan Gianyar pada tahun 2014-2015 bahwa variabel partisipasi anggota
mampu memediasi variabel bebas dengan variabel terikat. Partisipasi anggota bersifat
parsial mediasi dari variabel jumlah anggota terhadap keberhasilan koperasi yang
berarti jumlah anggota mampu mempengaruhi secara langsung keberhasilan suatu
koperasi tanpa melalui partisipasi anggota. Partisipasi anggota bersifat full mediation
dari modal dan kualitas SDM terhadap keberhasilan koperasi yang berarti modal dan
kualitas SDM tidak mampu mempengaruhi keberhasilan suatu koperasi tanpa melalui
partisipasi anggota.

Keberhasilan suatu koperasi sangat ditentukan dari bagaimana anggotanya
turut serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dilakukan koperasi. Menurut
Setiaji (2009), partisipasi anggota bukan hanya hal penting namun sangat vital dalam

membangun sebuah koperasi. Partisipasi anggota sering dianggap baik sebagai alat
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pengembangan koperasi. Partisipasi anggota dalam penelitian ini dapat dilihat dari
bagaimana anggota melibatkan dirinya dalam kegiatan koperasi, dimana kegiatan
Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar adalah kegiatan simpan pinjam. Selain itu
dilihat juga bagaimana anggota mengikutsertakan dirinya dalam mengembangkan
koperasi dengan kehadiran rapat untuk memusyawarahkan permasalahan koperasi.
Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan keberhasilan koperasi, diperlukan
anggota yang berperanserta dalam segala kegiatan koperasi.

Koperasi yang memiliki jumlah modal banyak, namun tidak didukung oleh
anggota maka koperasi tidak akan berkembang. Modal akan stagnan di angka itu saja
apabila tidak ada anggota yang meminjam dan menyimpankan uangnya di dalam
koperasi. Hal ini menyebabkan koperasi tidak akan berkembang. Pengurus yang
memilliki kualitas yang baik harus mampu menarik dan mengajak anggota untuk ikut
berperanserta dalam kegiatan koperasi. Koperasi adalah kegiatan yang dilakasanakan
dari anggota, oleh anggota, untuk anggota. Jadi, apabila hanya pegurus yang
berkualitas namun anggota tidak berpartisipasi aktif dalam koperasi, maka tidak ada
yang melaksanakan kegiatan koperasi. Untuk itu peran partisipasi aktif anggota
sangat diperlukan dalam keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar.

Uji Beda
Uji beda dilakukan untuk melihat perbedaan Koperasi Wanita mandiri dan tidak
mandiri di Kecamatan Gianyar. Berdasarkan uji Mann Whitney yang dilakukan

dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji beda keberhasilan Koperasi Wanita
mandiri dan Koperasi Wanita tidak mandiri di Kecamatan Gianyar dapat dilihat nilai
probabilitas sebesar 0,008 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Ini berarti
tingkat keberhasilan Koperasi Wanita mandiri dan tidak mandiri memiliki perbedaan.
Hal ini disebabkan karena Koperasi Wanita yang tidak mandiri lebih banyak
mengandalkan dana bantuan pemerintah. Kontribusi dalam simpanan anggota
menjadi rendah karena adanya bantuan. Selain itu, kredit macet lebih tinggi sehingga

perputaran uang yang ada di dalam koperasi terhambat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pembahaan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diperoleh kesimpulan keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar yang
diukur dengan Sisa Hasil Usaha rata-rata adalah sebesar Rp 12.383.235. Berhasilnya
Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar tidak terlepas dari berbagai kendala,
diantaranya kredit macet, pesaing koperasi, dan tidak semua koperasi memiliki
tempat untuk mewadahi kegiatan perkoperasian.

Jumlah anggota berpengaruh negatif signifikan terhadap partisipasi anggota
Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Modal dan Kualitas SDM memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita di
Kecamatan Gianyar. Jumlah anggota berpengaruh langsung secara positif dan
signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Modal dan

Kualitas SDM tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap keberhasilan
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Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Partisipasi anggota merupakan full
mediation pengaruh tidak langsung jumlah anggota terhadap keberhasilan Koperasi
Wanita di Kecamatan Gianyar, sementara itu partisipasi anggota merupakan parsial
mediasi pengaruh tidak langsung modal dan kualitas SDM terhadap keberhasilan
Koperasi Wanita di Kecamatan Gianyar. Terdapat perbedaan tingkat keberhasilan
antara Koperasi Wanita mandiri dan tidak mandiri.

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan beberapa
saran, yakni pengurus koperasi diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja dan
lebih bertindak tegas dalam pengelolaan koperasi, terutama dalam mengatasi kredit
macet sehingga kegiatan yang ada di dalam perkoperasian dapat berjalan lancar.
Kegiatan selain simpan pinjam vyang dapat dilaksanakan koperasi untuk
meningkatkan pendapatan adalah kegiatan usaha dagang. Desa diharapkan dapat
menyediakan tempat untuk mewadahi kegiatan perkoperasian untuk koperasi yang
ada di desa. Pemerintah diharapkan tidak hanya dapat memberikan bantuan berupa
dana saja, namun dapat memberikan bantuan berupa sosialisasi atau pelatihan kepada
pengurus koperasi guna meningkatkan pengetahuan dan kualitas pengurus dalam
mengelola koperasi.
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